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ABSTRACK 

Illegal gold mining occurred at Jorong Jujutan, Nagari Durian Tarung, 

Sangir District , South Solok Regency produce a puddle of water in the form of a 

small lake with Mercury (Hg) Level 0.0076 mg/L above the quality standards 

based on the rule of  West Sumatera Gubenur No. 5 the year 2008 is 0.002 mg/L. 

This research is an experimental study where Eceng Gondok with a mass of 600 

gr is placed on a container containing 2L of water with a Mercury rate of 0, 

0076mg/L. The time variation observed is 3, 6, and 9 days. Based on the results of 

the study found 1 gram of Eceng Gondok is able to absorb Hg of 2.15 x 10-5mg/L 

in 3 days is equivalent to 80 % of the Mercury content in the sampel.  However, 

time variations of 3, 6, and 9 days had no significant effect on the absorption of 

Mercury (Hg) by Eceng Gondok (Eichornia crassipes). This result was evidenced 

by the test of Kruskal Wallis with the result (Hcount = 4.2738) < (Htable = 

7.815). Then H0 is accepted meaning there is no significant influence of time 

variation on the absorption of Mercury (Hg) by Eceng Gondok. 

Keywords: Eceng Gondok, Experimental, Time Variations, Mercury Absorption 

(Hg), Kruskal Wallis 
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ABSTRAK 

Penambangan emas ilegal yang terjadi di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk 

Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan menghasilkan genangan air 

berupa danau kecil yang memiliki kadar Merkuri (Hg) 0,0076 mg/L diatas baku 

mutu berdasarkan peraturan Gubenur Sumatera Barat No. 5 Tahun 2008 yaitu 

0,002 mg/L. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dimana Eceng 

Gondok dengan massa 600 gr diletakkan pada wadah yang berisi 2L air dengan 

kadar mercuri 0,0076 mg/L. Variasi waktu yang diamati adalah 3, 6, dan 9 hari. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 1 gram Eceng Gondok mampu menyerap 

Hg sebanyak 2,15 x10-5 mg/L dalam 3 hari ini sebanding dengan 80% dari kadar 

Merkuri dalam sampel. Namun variasi waktu 3, 6, dan 9 hari tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penyerapan Merkuri (Hg) oleh Eceng Gondok 

(Eichornia Crassipes). Hasil ini dibuktikan dengan uji Kruskal Wallis dengan 

hasil (Hhitung= 4,2738) <(Htabel= 7,815). Maka H0 diterima artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan variasi waktu terhadap penyerapan merkuri (Hg) oleh 

Eceng Gondok. 

Kata Kunci: Eceng Gondok, Eksperimen, Variasi Waktu, Penyerapan Merkuri 

(Hg), Kruskal Wallis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Petambangan emas tanpa izin (PETI) merupakan kegiatan yang 

dilakukan perorangan, kelompok dll yang tidak memiliki izin resmi dari 

pemerintah. PETI diawali oleh keberadaan para penambang tradisional, yang 

kemudian berkembang kearah pengunaan alat berat yang semua ini terjadi 

karena berbagai faktor salah satunya lemahnya pengawasan pemerintah dan 

penegakan hukum. Kegiatan yang terus berjalan merubah topografi daerah 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan dan bencana alam. 

Kegiatan PETI menobrak norma-norma dan hukum-hukum dimana 

identik mengabaikan faktor keselamatan kerja, merusak lingkungan  dan 

pemborosan sumberdaya mineral karena tidak terserapnya sumberdaya 

mineral secara maksimal. Pada perusahaan tambang resmi/ berizin, yang 

notabane dibebani kewajiban untuk melaksanakan program pengelolaan 

lingkungan melalui  AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan), 

faktor lingkungan hidup tetap menjadi masalah krusial yang perlu mendapat 

pengawasan intensif, dengan kegiatan PETI yang nyaris tanpa pengawasan, 

dapat dibayangkan kerusakan lingkungan hidup yang terjadi. Terlebih lagi, 

para pelaku PETI praktis tidak mengerti sama sekali tentang pentingnya 

pengelolaan lingkungan hidup, sehingga topografi berubah dan 

mengakibatkan terjadi pencemaran lingkungan dan memicu bencana alam.  
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Bahan galian yang diusahakan oleh PETI diantaranya emas, batubara, 

intan dll. Untuk di daerah penelitian yaitu Jorong Jujutan, Nagari Lubuk 

Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan bahan galian yang 

diusahakan yaitu emas. Dalam pengelolaannya emas di ambil dengan cara 

menggali tanah oleh excavator kemudian di saring dengan saringan (Sluice 

box) setelah itu ditangkap dengan Merkuri (Hg). Kegiatan ini berpeluang 

sebagian dari Merkuri yang dipakai terbuang kedalam perairan. Meskipun 

dalam jumlah kecil ketika sudah dilakukan berulang kali dan dalam waktu 

cukup lama tentu akan menimbulkan kosentrasi Merkuri yang tinggi di daerah 

tersebut. 

Memperkuat indikasi awal danau bekas PETI di Jorong Jujutan, Nagari 

Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan tercemar maka 

dilakukan penelitian awal. Penelitian awal diambil sampel air danau sebanyak 

2 liter dengan kode L8580. Kemudian sampel diuji di Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Barat UPTD Laboratorium Kesehatan Kota Padang dengan 

hasil dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Hasil Pengujian Kadar Merkuri (Hg) 

No Parameter Satuan Sampel Baku 

MutuMenurut 

Peraturan 

Gubernur 

Sumatera Barat 

No. 5 Th. 2008) 

Spesifikasi 

Metode 
L.8580 

1. Raksa 

(Hg) 

𝑚𝑔
𝐿⁄  0,0076 0,002 SNI 

6989.78:2011 

        Sumber: Hasil Pengujian BAPELKES Sumbar UPTD Laboratorium  Kesehatan Kota Padang  

2018 
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Dari hasil pengujian diatas didapatkan nilai sampel 0,0076 
𝑚𝑔

𝐿⁄ diatas  

baku mutu  menurut peraturan Gubenur Sumatera Barat No. 5 Th. 2008 yaitu 

0,002 
𝑚𝑔

𝐿⁄ . 

Air danau bekas PETI di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk Gadang, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan mengalir kesungai lewat saluran 

air dapat kita lihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

   
Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

  Gambar 1. Saluran Air Danau Ke Sungai 

 

Hal ini dikhawatirkan menggangu ekosistem disekitar. Untuk 

menanggulangi ini dibutuhkan penanganan tersendiri. Sampai saat ini daerah 

tersebut dibiarkan begitu saja tidak ada upaya untuk mengurangi kadar Hg 

(Merkuri) baik dari pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 

maupun pihak yang berkompenten. 

Salah satu cara mengurangi kadar Hg dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan tumbuhan Eceng Gondok. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Shelga pada tahun 2015 bahwa Eceng Gondok (Eichhornia 

crassipes) mampu menyerap logam berat Merkuri (Hg). Semakin berat Eceng 

Gondok semakin banyak penyerapan Hg dilakukan dimana 500 gram Eceng 
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Gondok mampu menyerap 30,6% kadar Hg. Kemampuan Eceng Gondok 

menyerap Merkuri (Hg) bisa menjadi solusi untuk menanggulangi daerah 

bekas PETI yang tercemar logam berat kususnya Merkuri (Hg).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Febrianingsi pada tahun 2013 

dengan lama waktu kontak 0,5,7 dan 9 hari tumbuhan Eceng Gondok dengan 

air limbah pertambangan emas didapatkan penurunan kandungan Merkuri. Hal 

ini dapat terjadi karena diserapnya Merkuri oleh Eceng Gondok. Untuk 

melihat lebih jauh kemampuan Eceng Gondok menyerap Merkuri (Hg) maka 

penulis tertarik mengambil judul penelitian  “Variasi Waktu Terhadap 

Penyerapan Merkuri (Hg) Oleh Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 

(Studikasus: Air Danau Bekas PETI di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk Gadang,  

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan).” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Tingginya kandungan Merkuri (Hg) pada danau bekas PETI di Jorong 

Jujutan, Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok 

Selatan sebesar 0,0076 
𝑚𝑔

𝐿⁄  jauh dari batas baku mutu berdasarkan 

Peraturan Gubenur Sumatera Barat No. 5 Tahun 2008 yaitu 0,002 
𝑚𝑔

𝐿⁄ . 

2. Tidak ada upaya mengurangi kadar Merkuri (Hg) pada danau bekas PETI 

di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten 

Solok Selatan. 

3. Kemampuan Eceng Gondok menyerap Merkuri (Hg). 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan mencapai sasarannya, maka 

dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah antara lain:  

1. Penyerapan kadar Merkuri (Hg) dengan menggunakan Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes). 

2. Tumbuhan Eceng Gondok yang digunakan berat 600 gr berdaun panjang 

7-25 cm dan panjang akar 5-30 cm. 

3. Penelitian dilakukan didalam ruangan (dilabor). 

4. Mengabaikan pencahayaan matahari, lampu, pH dan suhu dalam ruangan. 

5. Penelitian dilakukan dengan variasi waktu kontak 0,3,6, dan 9 hari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya maka untuk lebih terarah penelitian ini, penulis 

merumuskan beberapa permasalahan yang ditinjau dari beberapa aspek,yaitu: 

1. Berapakah kadar Merkuri (Hg) yang diserap oleh Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes)? 

2. Adakah variasi waktu terhadap penyerapan Merkuri (Hg) oleh Eceng 

Gondok (Eichhornia crassipes)? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, antara lain: 

1. Memperoleh nilai kadar Merkuri (Hg) yang diserap oleh Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes). 
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2. Mengetahui ada atau tidak variasi waktu terhadap penyerapan Merkuri 

(Hg) oleh Eceng Gondok (Eichhornia crassipes). 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi pemerintahan, jurusan teknik pertambangan UNP maupun bagi peneliti. 

Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. Bagi penulis 

a. Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual 

melalui pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu 

pengetahuan khusus nya ilmu pertambangan.  

b. Menambah pengetahuan serta wawasan penulis mengenai variasi 

waktu terhadap penyerapan Merkuri (Hg) oleh Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes). 

2. Bagi Masyarakat 

a. Sebagai informasi bagi masyarakat setempat tentang kandungan 

Merkuri (Hg) pada air danau bekas PETI di daerah tersebut. 

b. Sebagai referensi untuk diadakan penelitian selanjutnya 

3. Bagi pemerintah 

a. Dapat dijadikan acuan/ referensi bandingan bagi pemerintah 

dalam kegiatan penanganan air limbah Merkuri (Hg) di daerah 

PETI. 

b. Dapat dijadikan acuan bagi pemerintah dalam memberikan izin 

penambangan emas yang menggunakan Merkuri (Hg). 
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4. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dijadikan karya tulis yang bernilai ilmiah yang 

menjadi syarat kelulusan mendapatkan gelar sarjana strata satu dan 

mampu menambah  penilaian kampus dalam menciptakan lulusan yang 

berkompeten yang siap untuk mengabdi bagi nusa, bangsa dan agama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan mengenai variasi waktu terhadap 

penyerapan Merkuri (Hg) oleh Eceng Gondok ( Eichhornia crassipes) studi 

kasus air danau bekas PETI di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk Gadang, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan maka dapat disimpulkan: 

1.  Satu gram Eceng Gondok mampu menyerap Hg sebanyak 2,15 x10-5 mg/L 

dalam 3 hari. 

2. Tidak ada pengaruh variasi waktu terhadap penyerapan Merkuri (Hg) oleh 

Eceng Gondok (Eichhornia crassipes).  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pengusaha penambang emas tersebut supaya melakukan 

pengolahan atau pemurnian batuan atau pasir yang mengandung emas tidak 

pada lokasi penambangan, namun melakukannya tepisah dari kegiatan 

penambangan dan dilakukan pada lokasi khusus amalgamasi untuk 

meminimalkan penyebab pencemar bahan berbahaya akibat peresapan ke 

dalam tanah dan terbawa aliran air permukaan. Karena dinilai sangat 

berbahaya bagi pekerja dan masyarakat setempat serta biota air di Sungai 

Sangir tersebut. 

2. Untuk pembuatan kolam amalgamasi sebaiknya dilakukan di kolam 

tertutup dengan lapisan kedap air (semen, plastic, dll) di bawahnya dan 
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diupayakan jauh (minimal 50 m dan beda tinggi dari muka air badan 

perairan umum > 2 meter dari badan perairan umum (sungai, mata air, dll), 

saluran air, danau dan sumur penduduk. 

3. Pada pembuatan kolam amalgamasi ditambahkan tumbuhan Eceng 

Gondok untuk menyerap Merkuri (Hg). 

4. Perlunya ada penelitian selanjutnya dalam pengaplikasian metode 

penyerapan Merkuri (Hg) oleh Eceng Gondok kepada lingkungan yang 

telah tercemar seperti di danau bekas PETI di Jorong Jujutan, Nagari 

Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

5. Perlunya perhatian pemerintah dalam sosialisasi bagaimana cara 

menerapkan tambang emas tradisional yang ramah lingkungan. 
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